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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. 
Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data dengan pengumpulan data dari 100 orang responden PT. BAHANA YAMAHA BANDUNG  mengenai pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tanggapan responden terhadap kualitas produk motor merek yamaha jupiter Z pada umumnya termasuk dalam kategori sangat baik atau sangat tinggi  hal ini dapat ditunjukan dari hasil skor total 429.93 dari total jawaban responden 5161. Dengan demikian kualitas produk motor merek yamaha jupiter Z dari segi kinerja, keistimewaan, keandalan, kesesuaian, daya tahan, estetika, kemampuan pelayanan, dan kualitas yang dipersepsikan dinyatakan sangat baik.

2. Keputusan pembelian konsumen produk motor merek yamaha jupiter Z ada pada kategori sangat baik dengan nilai skor 447.6 dari total jawaban responden 4516. Mayoritas responden setuju terhadap pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian, sehingga keputusan pembelian konsumen produk motor merek yamaha jupiter Z dinilai sangat baik, keputusan pembelian yang baik akan dapt berpengaruh baik bagi perusahaan karena akan dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan.

3. Berdasarkan hasil pengujian diketahui kualitas produk motor merek yamaha jupiter Z berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen dimana tingkat keeratan ( kolerasi) yang diperoleh adalah sedang yaitu sebesar  0,604. Pengaruh kualitas produk motor merek yamaha jupiter Z sebesar 36.48%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 63.52% merupakan pengaruh dari faktor-faktor lain seperti nama merek, kepercayaan, harga dan lain-lain.
5.2
Saran


Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mencoba memberikan saran atau masukan bagi pihak Yamaha yang diharapkan dapat berguna bagi pihak perusahaan diantaranya adalah:

1. Kualitas produk motor merek yamaha jupiter Z pada umumnya dianggap responden dalam kategori sangat baik, namun untuk indikator kinerja memiliki skor terendah diantara ke tujuh indikator lainnya. Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan kinerja motor jupiter Z, agar tidak mengecewakan konsumen dan konsumen bisa berlangganan serta merekomendasikannya kepada orang lain. 
2. Keputusan pembelian di PT. BAHANA YAMAHA Bandung termasuk dalam kategori sangat baik atau sangat tinggi. Namun untuk indikator pengenalan masalah memiliki nilai skor terendah dari ke empat indikator lainnya. Oleh karena itu, sebaiknya pihak perusahaan lebih memperhatikan pengenalan akan masalah berkaitan dengan kualitas dan kepuasan konsumen akan produk yang ditawarkan. Apabila itu semua terpenuhi, maka akan mendatangkan keuntungan yang lebih bagi perusahaan dan image perusahaan akan terjaga dengan baik serta keputusan pembelian akan motor jupiter Z di PT. BAHANA YAMAHA Bandung akan meningkat.
3. Kualitas produk motor Jupiter Z berpengaruh baik terhadap keputusan pembelian konsumen pada PT. BAHANA YAMAHA Bandung, maka instansi hendaknya lebih memperhatikan apa yang menjadi kualitas produk sesuai dengan kebutuhan konsumen sehingga dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Pihak manajemen hendaknya dapat memprioritaskan kualitas produk yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan konsumen agar visi dan misi instansi dapat tercapai
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